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SUMMARY 

 

SANDI VARMANTO, Growth Response and Yield of Romaine Lettuce (Lactuca 

sativa L.) to Various Shade Intensities and Cow Manure. (Supervised by 

BENYAMIN LAKITAN). 

 

Romaine lettuce (Lactuca sativa L.) is a leaf vegetable that has not been 

widely cultivated in limited spaces due to lack of understanding of the utilization 

of narrow land and excess sunlight and poor soil physical properties. Therefore, to 

support the growth of romaine lettuce is by using a variety of shade intensity and 

cow manure. This study aims to determine the growth and yield response of romaine 

lettuce (Lactuca sativa L.) to a variety of shade intensity and cow manure. This 

study was organized using a (Split Plot Design). The observation results were 

analyzed using ANOVA test. The main plot factor was a variety of shade intensity 

consisting of N0 = Control, N1 = 50% shade, N2 = 75% shade and N3 = 90% shade. 

The subplot factor is the comparison of cow manure consisting of P1 = 1:1 (soil: 

burnt husk), P2 = 2:1:1 (soil: burnt husk: cow manure), P3 = 2:1:2 (soil: burnt husk: 

cow manure). Each treatment was repeated 3 times and each replicate consisted of 

2 plants. Parameters observed were daily leaf length, daily leaf width, length-width 

ratio, plant height, leaf length, leaf width, number of leaves, stalk length, leaf 

canopy area, leaf greenness, leaf fresh weight, leaf dry weight, stalk fresh weight, 

stalk dry weight, stem fresh weight, stem dry weight, root length, root fresh weight, 

and stalk dry weight. The results showed that the use of a variety of three shade 

densities gave a less favorable response to the growth of romaine lettuce where a 

good response to the growth of romaine lettuce is found in the treatment without 

shade (N0) almost on all parameters except plant height, leaf length and stalk 

length. The application of cow manure with a ratio of 2:1:2 (soil: burnt husk: cow 

manure) contained in the P3 treatment gave a significant effect on almost all 

parameters except the level of greenness of the leaves and root length. According 

to the results of the study suggest that the use of shade density levels should be with 

a lower density level. Romaine lettuce can be cultivated on open land or without 

shade. 
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RINGKASAN 

 

SANDI VARMANTO, Respon Pertumbuhan dan Hasil Selada Romaine (Lactuca 

sativa L.) terhadap Ragam Intensitas Naungan dan Pupuk Kandang Sapi. 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

  

Selada romaine (Lactuca sativa L.) sayur daun yang belum banyak 

dibudidayakan diruang terbatas akibat kurangnya pemahaman terhadap 

pemanfaatan lahan sempit dan cahaya matahari berlebih serta sifat fisik tanah yang 

kurang baik. Oleh karena itu untuk mendukung pertumbuhan selada romaine  yaitu 

dengan penggunaan ragam intensitas naungan dan pupuk kandang sapi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil salada romaine 

(Lactuca sativa L.) terhadap ragam intensitas naungan dan pupuk kandang sapi. 

Penelitian ini disusun memakai Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). Hasil 

pengamatan dianalisis memakai uji ANOVA. Faktor petak utama adalah ragam 

intensitas naungan terdiri dari N0 = Kontrol, N1 = Naungan 50%, N2 = Naungan 

75% dan N3 = Naungan 90%. Faktor anak petak adalah perbandingan pupuk 

kandang sapi yang teridiri dari  P1 = 1:1 (tanah : sekam bakar), P2 = 2:1:1 (tanah : 

sekam bakar : pukan sapi), P3 = 2:1:2 (tanah : sekam bakar : pukan sapi). Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan di setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman. 

Parameter yang diamati yaitu panjang daun harian, lebar daun harian, rasio panjang 

lebar, tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, panjang tangkai, luas 

kanopi daun, tingkat kehijauan daun, berat segar daun, berat kering daun, berat 

segar tangkai, berat kering tangkai, berat segar batang, berat kering batang, panjang 

akar, berat segar akar, dan berat kering tangkai. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa  penggunaan ragam tiga kerapatan naungan memberikan respon yang kurang 

baik bagi pertumbuhan selada romaine yang mana respon yang baik bagi 

pertumbuhan selada romaine yaitu terdapat pada perlakuan tanpa naungan (N0) 

hampir pada seluruh parameter kecuali tinggi tanaman, panjang daun dan panjang 

tangkai. Pemberian pupuk kandang sapi dengan perbandingan 2:1:2 (tanah : sekam 

bakar : pukan sapi) yang terdapat pada perlakuan P3 memberikan pengaruh nyata 

hampir pada seluruh parameter kecuali tingkat kehijauan daun dan panjang akar. 

Sesuai hasil penelitian menyarankan bahwa penggunaan tingkat kerapatan naungan 

sebaiknya dengan tingkat kerapatan yang lebih rendah. Selada romaine dapat 

dibudidayakan pada lahan yang terbuka atau tanpa naungan. 

 

Kata kunci : Selada Romaine, Ragam Intensitas Naungan, Pupuk Kandang Sapi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki musim panas akibat 

menerima pancaran sinar matahari secara terus-menerus sehingga sering terjadinya 

kemarau panjang. Suhu panas yang tinggi menyebabkan terjadinya penuaan 

tanaman yang cepat, sehingga pertumbuhan dan hasil produksi tanaman menjadi 

kurang optimal (Suharjon et al., 2017). Pertanian di Indonesia khususnya daerah 

Sumatera Selatan perlu dikembangkan terutama budidaya tanaman sayuran melalui 

menciptakan keadaan lingkungan yang sesuai dengan memodifikasi intensitas sinar 

matahari yang berlebihan dan sifat fisik tanah yang kurang baik (Firmansyah et al., 

2009). Sinar matahari merupakan faktor penting dalam proses metabolisme 

tanaman termasuk fotosintesis (Yanti, 2022).  

Salah satu tanaman yang berpotensi dibudidayakan adalah selada romaine. 

Selada romaine (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang berasal dari Asia 

Barat dan Amerika yang dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini 

sering dibudidayakan oleh para petani dengan skala besar ataupun kecil dengan 

sistem hidroponik namun belum banyak dibudidayakan oleh masyarakat biasa 

dengan media tanam (Utama, 2018). Sayur selada ini mengandung zat penting yang 

berguna bagi tubuh seperti, protein, karbohidrat, mineral, air dan serat yang penting 

dalam metabolisme tubuh dari gangguan kesehatan (asma, kolestrol, sembelit, 

susah tidur, rabun ayam dan kencing manis). Selain itu, selada ini juga memiliki 

kandungan kimia antara lain, carotenoid, antosianim dan fenolik. Masyarakat 

banyak mengonsumsi sayuran selada yang dijadikan sebagai hidangan lauk, salad, 

lalapan dan campuran makanan. Oleh karena itu, sayur selada ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi yang berpotensi untuk di kembangkan (Wibowo et al., 2021). 

Sayur ini sangat populer karena memiliki warna, tekstur dan aroma yang menambah 

tampilan makanan. Pada tahun 2015-2016 produksi selada di Indonesia meningkat 

sebesar 1.004 ton dan pada tahun 2016-2017 produksi sayuran selada kembali 

meningkat jauh yaitu sebesar 26.407 ton. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 
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telah berhasil memproduksi tanaman selada dengan baik sehingga sayuran selada 

dipasarkan banyak diminati oleh konsumen (Wibowo et al., 2021). 

 Sinar matahari merupakan faktor yang mempengaruhi hasil produktivitas 

suatu tanaman, karena tanaman memiliki kebutuhan sinar matahari yang berbeda 

dalam pertumbuhannya (Yustiningsih, 2019). Naungan merupakan penghalang 

sinar matahari yang berfungsi mengurangi dan mengatur intensitas sinar matahari 

(Hutagalung et al., 2021). Penggunaan naungan merupakan cara untuk dapat 

menciptakan keadaan lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman. 

Naungan berperan sebagai faktor pendukung untuk mengetahui kapasitas 

kebutuhan sinaran matahari bagi tanaman (Kesumawati et al., 2012). 

 Paranet merupakan bahan buatan yang berwarna hitam memiliki banyak 

lubang kecil menyerupai jaring yang terbuat dari bahan plastik yang dijadikan 

sebagai bahan naungan. Paranet memiliki macam tipe ketebalan mulai dari 25% 

sampai 90% semakin tebal paranet semakin rendah cahaya yang dihasilkan 

(Hutagalung et al., 2021). Menurut penelitian Wibowo et al., (2018) menyatakan 

naungan 50% memberi pengaruh hasil yang baik pada jumlah daun, lebar daun, 

berat tajuk, berat akar dan indeks panen bagi sawi caisim. Persentase naungan 50% 

memiliki pengaruh pada pertumbuhan sawi yaitu tinggi, berat segar, berat kering, 

serta volume akar bayam merah (Afifah et al., 2017). Menurut Andini (2021) 

naungan 75% memberi respon bagi pertumbuhan pakcoy mulai dari jumlah daun, 

tinggi tanaman dan tingkat kehijauanan daun. Persentase naungan 75% dinyatakan 

memberi pengaruh positif bagi pertumbuhan bobot dua varietas selada (bejo, green 

rapid) (Putri et al., 2020). Selada merah tumbuh optimal pada persentase  naungan 

75%, sehingga memberi sinar matahari yang cukup bagi pertumbuhan selada merah 

(Dakiyo et al., 2022). Menurut Ahmad (2017) menyatakan persentase naungan 90% 

tidak memberi pengaruh yang baik bagi pertumbuhan kubis bunga baik itu daun 

ataupun bunga. Pengaturan intensitas matahari perlu dilakukan agar memperoleh 

hasil produktivitas yang tinggi karena pertumbuhan tanaman didukung oleh sinar 

matahari yang cukup (Anni et al., 2013). 

 Pupuk kandang sapi merupakan pupuk yang berasal dari  kotoran sapi, yang 

berupa padat dan cair bercampur urine serta sisa makanan yang difermentasi 

(Mayadewi, 2007). Pupuk kotoran sapi adalah pupuk yang di kenal sebagai pupuk 
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lengkap karena mengandung unsur hara makro seperti, Nitrogen (N) merangsang 

pertumbuhan (panjang daun, hijau daun, lebar daun, tinggi dan diameter batang), 

Posfor (P) merangsang pembungaan, pembuahan, pembentukan biji, pertumbuhan 

akar, dan pembelahan sel tanaman, sedangkan kalium (K) mendukung proses 

fotosintesis, enzim, mineral, air, dan memperkuat daya tahan serangan penyakit 

(Samoal et al., 2018). Pupuk kotoran sapi juga menyediakan unsur hara bagi 

tanaman, memperbaiki aerasi tanah, mendukung daya serap air pada tanah, 

membantu akar menembus tanah dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah, serta mendukung aktivitas mikroba yang dapat membantu melarutkan unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman, baik itu dari mineral tanah ataupun pupuk, 

sehingga hara mudah di serap oleh akar (Buntoro et al., 2014). Menurut Gole (2019) 

menyatakan bahwa pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, lingkar batang, berat segar dan berat kering tanaman. Menurut Juniyati 

et al., (2016) menyatakan perbandingan tanah, arang sekam dan pupuk kandang 

sapi (1:1:2) memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman kangkung 

darat.   

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

respon pertumbuhan selada romaine (Lactuca sativa L.) terhadap ragam intensitas 

naungan dengan pemberian pupuk kandang sapi.   

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

salada romaine (Lactuca sativa L.) terhadap ragam intensitas naungan dan pupuk 

kandang sapi. 
 

1.3 Hipotesis 

Diduga penggunaan ragam intensitas naungan 75% dan perbandingan 2 : 1 : 

2 pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

romaine (Lactuca sativa L.). 
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